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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Kepemimpinan  
2.1.1 Pengertian Kepemimpinan 
	Kepemimpinan menurut Sondang P. Siagian “kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengambil keputusan yang bersifat praktis, realistis , dan dapat dilaksanakan serta memperlancar usaha pencapaian tujuan organisasi” ( 2003 : 46 )
.Pada intinya teori ini menekankan bahwa efektivitas kepemimpinan seseorang tergantung pada dua hal, yaitu pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat kematangan jiwa (kedewasaan) para bawahan yang dipimpin. Dua dimensi kepemimpinan yang digunakan dalam teori ini ialah perilaku seorang pemimpin yang berkaitan dengan tugas kepemimpinannya dan hubungan atasan-bawahan. Menurut Paul Hersey dan Ken Blanchard (yang dikutip oleh Sondang P. Siagian; 2003:139), gaya kepemimpinan yang timbul dapat mengambil empat bentuk, yaitu
1. Memberitahukan,
Jika seorang pimpinan berperilaku memberitahukan, hal itu berarti bahwa orientasi tugasnya dapat dikatakan tinggi dan digabung dengan hubungan atasan bawahan yang dapat digolongkan sebagai tidak akrab, meskipun tidak pula digolongkan sebagai hubungan yang tidak bersahabat. Dalam prakteknya ialah bahwa seorang pimpinan merumuskan peranan apa yang diharapkan dimainkan oleh para bawahan dengan memberitahukan kepada mereka apa, bagaimana, bilamana dan di mana kegiatan-kegiatan dilaksanakan. Dengan kata lain, perilaku pimpinan terwujud dalam gaya yang bersifat direktif.
2. “Menjual”,
Pimpinan bertitik tolak dari orientasi perumusan tugasnya secara tegas digabung dengan hubungan atasan-bawahan yang bersifat intensif. Dengan perilaku demikian, bukan hanya peranan bawahan yang jelas, akan tetapi juga pimpinan memberikan petunjuk-petunjuk pelaksanaan disertai oleh dukungan yang diperlukan oleh para bawahannya itu. Dengan demikian diharapkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan terselesaikan dengan baik.
3. Mengajak bawahan berperan serta, 
Perilaku seorang pimpinan dalam hal demikian ialah orientasi tugas yang rendah digabung dengan hubungan atasan-bawahan yang intensif. Perwujud paling nyata dari perilaku demikian ialah pimpinan mengajak para bawahannya untuk berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan. Artinya, pimpinan hanya memainkan peranan selaku fasilitator untuk memperlancar tugas para bawahan yang antara lain dilakukannya dengan menggunakan saluran komunikasi yang ada secara efektif.


4. Melakukan pendelegasian.
Sesorang pemimpin dalam menghadapi situasi tertentu dapat pula menggunkan prilaku berdasarkan orientasi tugas yang rendah digabung dengan intensitas hubungan bawahan atasan yang rendah pula. Dalam praktek, dengan prilaku demikian seorang  pejabat pimpinan membatasi diri pada pemberian pengarahan kepada para bawahannya dan menyerahkan pelaksanaan pada para bawahan tersebut tanpa banyak campur tangan lagi.
	Salah satu hal yang menarik dalam teori ini ialah bahwa di samping membahas empat gaya pimpinan dalam menghadapi sesuatu tertentu, di ketengahkan pula pandangan tentang empat tingkat kedewasaan para bawahan sebagai berikut :
K1 : berarti  bahwa para bawahan dipandang tidak mampuh dan tidak mau memikul tanggung jawab untuk berbuat sesuatu. Artinya , para bawahan memiliki kemampuan yang rendah dan demikian pula halnya pada tingkat kepercayaan pada diri sendiri.
K2 : berarti para bawahan tidak mampuh akan tetapi rela berbuat hal-hal yang perlu dilakukan agar tugas terselesaikan.bawahan memiliki motovasi akan tetapi kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. 
K3 : berarti bawahan mampuh tetapi tidak rela berbuat apa yang diinginkan oleh atasannya.
K4 : berarti para bawahan mampuh dan rela menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan kepada mereka. 
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Sumber : Sondang P. Siagian ( 2003 : 141 )
Gambar 2.1
Model Kepemimpinan situasional


Bagan diatas berusaha menujukan bahwa berbagai komponen yang dipertimbangkan diintergrasikan sedemikian rupa sehungga terwujud satu model kepemimpinan yang sifatnya situasional.yang jelas terlihat dari bagan iatu ialah :
1. Semakin tinggi tingkat kematangan yang telah dicapai oleh para bawahan, pimpinan memberikan respon tidak saja dalam bentuk pengurangan pengawasan atas berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para bawahannya, akan tetapi juga mengurangi  intensitas hubungannya dengan para bawahan tersebut.
2. Dalam tingkat kematangan yang semakin rendah – yaitu K1 – para bawaha memerlukan pengarahan yang jelas dan tegas serta spesifik sehingga tidak terdapat kekaburan dalam pelaksanaan tugas para bawahan yang bersangkutan 
3. Pada tingkat kematangan yang lebih tinggi – K1 – yang nampak diperlukan ialah prilaku pimpinan dengan  orientasi tugas yang tinggi dan tingkat hubunngan yang intensif antara atasan dengan para bawahannya. Perilaku orientasi tugas demikian diperlukan untuk mengganti kurangnya kemampuan kerja para bawahannya, sedangkan perilaku yang terwujud dalam hubungan atasan-bawahan yang intensif diperlancar untuk memperlancar usaha pimpinan menggairahkan para bawahannya untuk melaksanakan apa yang diinginkan oleh pimpinan yang bersangkutan.
4. Pada tingkat kematangan yang lebih tinggi lagi –K3- masalah-masalah psikologis dapat timbul hanya dapat dipecahkan dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang bersifat mendukung tugas para bawahan dan dengan demikian berarti tidak terlalu banyak memberikan pengarahan. Yang ditonjolkan adalah gaya yang partisipatif.
5. Pada tingkat kematangan yang sudah tinggi –K4- seorang pimpinan tidak perlu lagi berbuat banyak karena para bawahannya sudah mampu dan rela memikul tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tugas-tugas yang dipercayakan kepada mereka terselenggara dengan tingkat efisiensi, efektivitas dan produktivitas yang sesuai dengan harapan pimpinan yang bersangkutan.

2.1.2 Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara  yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi  perilaku orang lain. Masing-masing pemimpin mempunyai gaya yang ingin memancarkan kepemimpinannya. 
	Menurut Susilo Martoyo (1996:146) gaya kepemimpinan diantaranya :
1. Gaya Kepemimpinan Direktif Otokratif 
Gaya kepemimpinan ini memberikan peluang yang sangat luas kepada pemimpin untuk melaksanakan otoritasnya, sedangkan kebebasan bawahan untuk mengemukakan pendapat sangat terbata. Pemimpin merupakan pusat komando, pusat perintah terhadap bawahan.
2. Gaya Kepemimpinan Persuasif
Pemimpin melaksanakan otoritas dan kontrol terutama dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Pemimpin memperhatikan masukan-masukan dari bawahan, bawahan mendapat kebebasan terbatas untuk mengemukakan pendapatnya,  mereka diikut sertakan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini, putusan pimpinan merupakan keputusan bersama meskipun jumlah/persentase masukan dari bawahan masih terhitung mini.
3. Gaya Kepemimpinan Konsultatif
Pemimpin memberikan kempatan yang luas kepada bawahan untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan. Cara yang ditempuh adalah menyajikan rancangan yang bersifat sementara. Rancangan tersebut ditawarkan kepada bawahan, yang masih terbuka kemungkinan adanya perubahan. Dengan cara ini pemimpin berkesempatan menguju gagasannya kepada bawahannya melalui proses konsultasi. Cara ini juga memberikan peluang yang luas bagi bawahan untuk mengemukakan pendapatnya secara bebas dalam membuat suatu keputusan manajemen.
4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Pemimpin memberikan kesempatan dan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk mengemukakan pendapatnya. Pemimpin dan bawahan bekerjasama secara penuh dalam team. Cara lain, pemimpin dan bawahan bekerja dalam team tetapi pemimpin tidak berperan langsung melainkan mendelegasikan kepada staff senior. Pendelegasian pembuatan keputusan menunjukan adanya kebebasan bertindak dalam batas tertentu, meskipun bawahan sangat dominant tapi tetap tanggung jawab berada pada pimpinan.



5. Gaya Kepemimpinan Musyawarah
Kepemimpinan berdasarkan tata nilai kebersamaan yang diwujudkan dalam bentuk kekeluargaan dan gotong royang, tindakan pemimpin ditandai oleh rasa tolong menolong, saling membantu dan berkerja sama berdasarkan kasih saying, serta tetap berpegang pada efisiensi dan efektif. Tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dalam pengambilan keputusan mengikuti prosedur penentuan masalah, pengumpulan data, analisa data dan pengambilan kesimpulan.

2.1.3  Tipe-Tipe Kepemimpinan 
Menurut Sondang P. Siagian (2003;27) menyatakan ada lima tipe kepemimpinan , yaitu :
1. Tipe Otokratik 
Tipe otokratik akan menampakan diri pula pada prilaku pemimpin yang bersangkutan dalam interaksi dengan pihak lain, dengan para bawahannya dalam organisasi.
Ciri – ciri otokratik 
1. Menuntut ketaatan penuh dari para bawahannya 
2. Dalam menegakan disiplin menujukan kekakuan 
3. Bernada keras dalam pemberian perintah atas intruksi
4. Menggunakan pendekatan punitif dalam hal terjadinya penyimpangan oleh bawahan.
Masalah dalam tipe otokratik ialah bahwa keberhasilan mencapai tujuan dan berbagai sasaran itu semata – mata karna takutnya para bawahan terhadap pimpinannya dan buka berdasarkan keyakinan bahwa tujuan yang telah ditentukan itu wajar dan layak untuk dicapai dan disiplin kerja yang terwujud pun hanya karna para bawahan selalu di bayang – bayangi ancaman. 
2.  Tipe Paternalistik 
Tipe pemimpin yang Paternalistik banyak terdapat dilingkungan masyarakat yang masaih bersifat tradisional .biasanya seorang pemimpin yang poternalistik mengutamakan kebersamaan.
Masalah utama tipe Paternalistik ialah para bawahannya tidak didorong untuk berfikir secara inovatif dan kreatif.penekanan yang berlebihan terhadap kebersamaan tidak memungkinkan pertumbuhan dan pengembangan individual sesuai dengan bakat dan potensi masing – masing, yang sesungguhnya sangat dibutuhkan dalam tata kehidupan organisasi modern. 
3. Tipe Kharismatik 
Tipe pemimpin karismatik adalah seseorang yang dikagumi oleh banyak pengikut meskipun para pengikut tersebut tidak selalu dapat menjelaskan secara kongkrit mengapa orang tertentu itu dikagumi.

4. Tipe Laissez Faire
Sikap seorang pemimpin yang Laissez Faire dalam memimpin organisasi dan para bawahannya biasanya adalah sikap yang permisif , dalam arti bahwa para anggota organisasi boleh saja bertindak sesuai dengan keyakinan dan bisikan hati nuraninya asal saja kepentingan bersama tetap terjaga dan tujuan organisasi tetap tercapai.
5. Tipe Demokratif
Seorang pemimpin yang demokratif melihat bahwa dalam perbedaan – perbedaan yang merupakan kenyataan hidup, harus terjamin kebersamaan. 

2.2 Kepuasan Kerja
2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000:117), mengatakan bahwa:
“Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya”.
Sedangkan menurut Veithzal Rivai ( 2004 : 480 ), menyatakan bahwa :
“ kepuasan kerja adalah bagaimana orang merasakan pekerjaan dan aspek aspeknya.”
Sedangkan  menurut H.Malayu S.P Hasibuan edisi refisi (2002;203) adalah : 
“Sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasai dalam dan luar pekerjaan.”

Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah sikap dari seorang pegawai atau karyawan yang mencerminkan kenyamanan dalam bekerja sehingga berdampak pada kedisiplinan dan perestasi kerja
2.2.2  Variabel Kepuasan Kerja
Menurut Keith Davis (1985:99) yang diterjemahkan oleh Anwar Prabu Mangkunegara ( 2007 : 117) yang menyatakan tentang variabel kepuasan kerja adalah sebagai berikut :
1. Turnover
Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turnover pegawai yang rendah. Sedangkan pegawai-pegawai yang kurang puas biasanya turnovernya lebih tinggi.
2. Tingkat Ketidakhadiran (absen) kerja
Pegawai-pegawai yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya (absen) tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan subjektif.

3. Umur
Ada kecenderungan pegawai yang tua lebih merasa puas daripada pegawai yang berumur relatif muda. Hal ini diasumsikan bahwa pegawai yang tua lebih berpengalaman menyesuaikan diri dengan lengkungan pekerjaan. Sedangkan pegawai usia muda biasanya mempunyai harapan yang ideal tentang dunia kerjanya, sehingga apabila antara harapannya dengan realita kerja terdapat kesenjangan atau ketidaksinambungan dapat menyebabkan mereka menjadi tidak puas.
4. Tingkat Pekerjaan
Pegawai-pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi cenderung lebih puas daripada pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih rendah. Pegawai-pegawai yang tingkat pekerjaannya lebih tinggi kemampuan kerja yang baik dan aktif dalam mengemukakan ide-ide serta kreatif dalam bekerja
5. Ukuran Organisasi Perusahaan
Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan pegawai. Hal ini karena besar kecil suatu perusahaan berhubungan pula dengan koordinasi, komunikasi, dan partisipasi pegawai. 





2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menrut Anwar Prabu Mangkunegara ( 2007 : 120 ) yang menyatakan Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang ada pada diri pegawai dan faktor pekerjaannya.
a. Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja.
b. Faktor Pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja.

2.2.4 Teori-Teori Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya.makin tinggi penilaian terhadap kegiatan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasan terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senag atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.

a. Teori ketidaksesuaian ( Discrepancy theory ) 
teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan. Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebihi dari yang di inginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat  Discrepancy, tetapi merupakan Discrepancy yang positif.
b. Teori keadilan  (Equity Theory)
teori ini mengemikaan bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas tergantung pada ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja. Kmponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan ketidak adilan. 
c. Teori dua faktor ( Two factor Theory )
Menurut teori ini, kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu variabel yang kontinu. Teori ini merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok. Yaitu satisfies atau motifator dan dissatifies. Satisfies adalah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari : pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan memperoleh pekerjaan dan promosi.dissatisfies adalah faktor-faktor yang menjadi sumber ketidak puasan, yang terdiri dari : gaji/upah, pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan status. 
2.3 Hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional dengan Kepuasan Kerja
Untuk mempertegas adannya keterkaitan antara gaya kepemimpinan situasional terhadap kepuasan kerja, penulis menggunakan pendapat ahli menurut. Malayu SP Hasibuan edisi refisi (2002:203) mengemukakan bahwa:
 “kepuasan kerja karyawan banyak dipengaruhi sikap pemimpin dalam gaya kepemimpinannya, memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik untuk merangsang kesediaan berkerja dari para pengikut dan anak buahnya. Pemimpin merangsang bawahaan, agar mereka mau berkerja guna mencapai sasaran organisasi maupun kepuasan kerja setiap keryawannya. Kepemimpinan otoriter mengakibatkan kepuasan kerja karyawan rendah.” 
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